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A. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki potensi pariwisata yang sangat banyak.Bahkan setiap daerah yang ada di Indonesia
mempunyai potensi-potensi khas yang dapat dijadikan sebagai destinasi pariwisata termasuk kota Ponorogo.
Ponorogo mempunyai banyak potensi pariwisata, mulai dari kesenian, kuliner, wisata alam, serta budaya.
Pariwisata memiliki cakupan yang luas, di dalamnya terdapat berbagai aspek yaitu: ekonomi, sosial, budaya,
agama, politik dan sebagainya(Hilman et al., 2019). Pariwisata sebagai sebuah sistem sangat berkaitan dengan
subsistem lainnya (ekonomi, sosial, budaya, agama, politik dll), di dalamnya terdapat relasi yang saling
membutuhkan satu sama lain. Ponorogo sebagai salah satu kabupaten di Jawa Timur memiliki kekayaan destinasi
wisata baik yang berupa alam, budaya maupun buatan.Pengembangan destinasi wisata yang berbasiskan local
wisdom menjadi sebuah aset yang penting dalam mengenalkan destinasi wisata di sebuah daerah. Ketika destinasi
wisata dikenal dan banyak dikunjungi oleh wisatawan maka diharapkan akan memberikan dampak positif bagi
kesejahteraan masyarakat. Penekanan pada pariwisata berkelanjutan menjadi isu penting dalam pembangunan
pariwisata saat ini.Artinya, jika Ponorogo ingin bersaing dengan destinasi wisata di daerah lain, maka jalan yang
bisa ditempuh adalah dengan memperkuat promosi dengan mengedepankan pentingnya pariwisata berkelanjutan.
Promosi terhadap sektor pariwisata lokal semakin gencar dilakukan melalui media massa, televisi, media sosial,
dan sejenisnya. Beberapa pariwisata lokal tersebut bahkan mampu memberikan kontribusi terhadap
pengembangan sumber daya manusia di sekitarnya (Bonita, 2016).Bahkan, saat ini promosi melalui ajang
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kompetisi duta pariwisata juga telah banyak dilakukan di sejumlah daerah untuk mengenalkan potensi dan
keberagaman sektor pariwisata yang tersedia (Aulia et al., 2017).

Paguyuban Kakang Senduk Ponorogo merupakan komunitas yang menaungi para duta wisata kabupaten
Ponorogo. Mereka dipilih setiap tahunnya untuk mewakili kabupaten Ponorogo sebagai salah satu bagian dari
upaya pemerintah kabupaten untuk mempromosikan pariwisata Ponorogo. Mereka yang ada dalam komunitas ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kegiatan pariwisata di kabupaten Ponorogo
dengan berbagai potensi dan kemampuan yang mereka miliki. Kemampuan tersebut antara lain kemampuan
Public Speaking dan berbahasa Inggris yang perlu dikuasai untuk mendukung pemasaran pariwisata Ponorogo.
Tetapi sayangnya kemampuan Public Speaking ini belum secara optimal dikuasai oleh para duta wisata
kabupaten Ponorogo. Tidak sedikit dari mereka yang masih merasa takut atau gugup ketika harus berbicara di
depan umum. Sumber daya manusia (human resources) merupakan sektor utama yang sangat penting untuk
diperhatikan untuk mendukung perkembangan pariwisata. Kemampuan ini mutlak harus dikuasai oleh duta
wisata sebagai komunikator informasi kepariwisataan.Kemampuan ini juga didukung dengan kemampuan
penguasaan bahasa Inggris yang memadai.Salah satu faktor yang menjadi kendala di sektor pariwisata adalah
minimnya penguasaan bahasa Inggris.Informasi ini diperoleh dari hasil wawancara dengan duta wisata kabupaten
Ponorogo tahun 2021 pada tahap seleksi yang menunjukkan bahwa mayoritas peserta belum menguasai bahasa
Inggris dengan baik.Tidak dapat dipungkiri bahwa bahasa Inggris merupakan bahasa komunikasi internasional
yang harus dikuasai oleh para duta wisata sebagai komunikator potensi-potensi destinasi lokal kepada seluruh
masyarakat dunia.

Berdasarkan paparan di atas, menjadi sangat penting bagi para duta wisata kabupaten Ponorogo untuk
diberikan pelatihan mengenai Public Speaking dan penggunaan bahasa Inggris yang aplikatif. Pelatihan yang
diberikan mengintegrasikan pariwisata lokal yang ada di Ponorogo sebagai contoh nyata yang dekat dengan
lingkungan mereka. Hal tersebut merupakan dasar bagi Tim Pengabdian kepada Masyarakat dalam melaksanakan
program Pelatihan Public Speaking dan bahasa Inggris untuk duta wisata kabupaten Ponorogo. Tujuan dari
kegiatan ini adalah memberikan pelatihan dan pemahaman agar duta wisata kabupaten Ponorogo memiliki
kemampuan dasar Public Speaking dan bahasa Inggris yang memadai untuk berkomunikasi dalam bidang
kepariwisataan.Tujuan lainnya adalah memberikan pengalaman belajar (learning experience) kepada duta wisata
kabupaten Ponorogo dalam menerapkan dan menggunakan kemampuan Public Speaking dan bahasa Inggris yang
berkaitan dengan kepariwisataan.

B. KAJIAN LITERATUR

Public Speaking dan bahasa Inggris merupakan kemampuan yang mutlak dibutuhkan di era
global.Apalagi bagi para duta wisata yang dituntut untuk memiliki kemampuan Public Speaking dan
bahasa Inggris yang memadai. Pentingnya kemampuan Public Speaking tidak lepas dari definisi
Public Speaking itu sendiri. Public Speaking diartikan sebagai kemampuan berbicara dengan
melakukan "permainan” bahasa di depan khalayak (Girsang, 2018). Semua orang memang mampu
berbicara namun tidak semua mampu merangkai kata-kata menjadi bahasa yang menarik bagi publik
untuk mendengarnya. Menurut Lucas (2015), Public speaking, as its name implies, is a way of making
your ideas public—of sharing them withother people and of influencing other people. Dari penyataan
ini dapat dipahami bahwa kemampuan Public Speaking yang memadai dapat digunakan untuk
mempengaruhi audien sehingga terjalin komunikasi yang efektif. Public speaking berfokus pada
efektivitas pesan yang disampaikan kepada audien (Asriandhini et al., 2020). Pembicaraan menjadi
powerful ketika konten yang disampaikan oleh public speaker dapat mempengaruhi pikiran audien
sehingga termanifestasi dalam tindakan (Sirait & Sirait, 2016). Jenis komunikasi itu sendiri terbagi
menjadi dua yakni komunikasi verbal dan nonverbal. Pada praktiknya, Public Speaking merupakan
perpaduan antara komunikasi verbal dan nonverbal tersebut. Public speaking tidak hanya fokus pada
kata-kata yang diucapkan tetapi juga bahasa tubuh atau sering disebut bahasa non-verbal. Tidak semua
hal bisa dijelaskan dengan kata-kata. Ada beberapa hal yang hanya bisa disampaikan dengan bahasa
tubuh. Untuk itulah penggunaan bahasa tubuh dalam public speaking sangat diperlukan (Oktavianti &
Rusdi, 2019).

Kemampuan lain yang mendukung potensi para duta wisata adalah kemampuan mengunakan
bahasa Inggris sebagai bahasa internasional. Kompetensi tersebut berdampak pada kualitas pelayanan,
seperti memudahkan berkomunikasi antara pelaku pariwisata dengan para wisatawan yang
mengujungi suatu obyek wisata, penjelasan obyek wisata kepada penutur berbahasa Inggris, dan
promosi suatu obyek wisata ke seluruh dunia (Menggo et al., 2022). Para duta wisata tersebut akan
mampu mengenalkan Indonesia khususnya Ponorogo secara lebih mendalam jika mereka dapat
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berkomunikasi aktif menggunakan bahasa Inggris. Hal ini merupakan salah satu cara efekfif untuk
mengenalkan potensi wisata lokal kepada dunia internasional. Kemampuan ini sangat menunjang
kemampuan para duta wisata sebagai the agent of change dalam hal pariwisata. Duta wisata
merupakan putra-putri yang mewakili daerahnya dalam upaya mempromosikan potensi dan aset
wisata daerahnya (Leliyana, 2014). Mereka yang terpilih diharapkan dapat menjadi sosok duta wisata
yang kreatif, inovatif, percaya diri, berpengalaman dan berjati diri. Selain itu juga dapat berperan aktif
dalam mempromosikan kepariwisataan, terutama di Kabupaten Ponorogo.

C. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan di gedung Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda) Pemerintah Kabupaten Ponorogo. Sasaran kegiatan pengabdian
kepada Masyarakat ini ada finalis duta wisata Ponorogo tahun 2021. Peserta kegiatan ini berjumlah 20
orang, 10 Kakang dan 10 senduk. Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
adalah pelatihan langsung kepada 20 finalis duta wisata dalam bentuk praktik langsung secara lisan dan
performance. Pelatihan Public Speaking dan bahasa Inggris ini berlangsung selama 1 hari dan
dilakukan dalam 3 tahap. Pertama, pengenalan (introduction) yang kemudian dilanjutkan dengan
paparan teori (theoretical review). Kedua, penjelasan dan pemberian contoh/model komunikasi dalam
Public Speaking dan bahasa Inggris tentang kepariwisataan yang diikuti dengan kegiatan tanya jawab
secara interaktif. Terakhir, para duta wisata melaksanakan praktik secara individu, demonstrasi, dan
simulasi sesuai arahan dari tim pengabdi. Materi yang diberikan dalam kegiatan Pelatihan Public
Speaking dan bahasa Inggris untuk Pariwisata ini dipresentasikan dalam Tabel 1. Detail materi kegiatan
ini dipaparkan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Materi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Materi Topik Kegiatan

| Public Speaking Presentasi, Demonstrasi, Praktik,
a. Teknik Dasar Public Speaking Simulasi
b. Mengatasi gugup dalam Public Speaking
c. Teknik Pernapasan untuk Public Speaking
d. Teknik Vokal untuk Public Speaking
e. Persiapan Public Speaking
f.  Teknik Membuka Public Speaking
g. Penyampaian Materi Public Speaking
h. Teknik Menutup Public Speaking

1 Bahasa Inggris Presentasi, Demosntrasi, Praktik,
a. Greeting Expression Simulasi

b. Asking and Giving Information
c. Explaining Tourism Object

Sumber: Bahri (2018) dan Leo (2016)

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui tahapan-tahapan dalam
sebagai berikut:

1. Pemaparan tentang materi Public Speakingdilaksanakan di gedung Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda) Pemerintah Kabupaten Ponorogo. Kegiatan pengabdian
dilaksanakan selama 2 jam dan diikuti oleh finalis duta wisata Ponorogo tahun 2021 berjumlah 20
peserta. Pada kegiatan tersebut timpelaksana pengabdian kepada masyarakat memberikan
penyampaian materi mengenai:Teknik Dasar Public Speaking, Mengatasi gugup dalam Public
Speaking, Teknik Pernapasan untuk Public Speaking, Teknik Vokal untuk Public Speaking,
Persiapan Public Speaking, Teknik Membuka Public Speaking, Penyampaian Materi Public
Speaking, dan Teknik Menutup Public Speaking. Materi mengenai Public Speaking ini ditujukan
untuk membekali para finalis duta wisata dalam mengasah kemampuan Public Speaking mereka
terutama pada saat presentasi.
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2. Materi kedua merupakan materi bahasa Inggris tentang Greeting Expression, Asking and Giving
Information, dan Explaining Tourism Object. Materi bahasa Inggris ini ditujukan untuk
membekali para finalis duta wisata untuk mampu berkomunikasi aktif menggunakan bahasa
Inggris sebagai bahasa Internasional.

3. Setelah penyampaian kedua materi tersebut, tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat
melakukan pendampingan praktik langsung dalam bentuk performance untuk melatih kemampuan
Public Speaking dan bahasa Inggris peserta.

Ketiga tahap dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini  diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan Public Speaking dan bahasa Inggris finalis duta wisata Ponorogo tahun 2021 sebagai
bentuk optimalisasi potensi mereka sebagai duta pariwisata kabupaten Ponorogo.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan Public Speaking dan bahasa Inggris dapat memberikan pengetahuan dan menambah ilmu
dalam mengasah kemampuan para finalis sebagai duta wisata kabupaten Ponorogo tahun 2021. Dokumentasi
kegiatan pengabdian masyarakat tersebut adalah sebagai berikut:
Pelatihan Public Speaking

Paparan materi dalam tahap ini mencakup: Teknik Dasar Public Speaking, Mengatasi gugup dalam
Public Speaking, Teknik Pernapasan untuk Public Speaking, Teknik Vokal untuk Public Speaking, Persiapan
Public Speaking, Teknik Membuka Public Speaking, Penyampaian Materi Public Speaking, dan Teknik menutup
Public Speaking. Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama 2 jam dan diikuti oleh finalis duta wisata Ponorogo
tahun 2021 berjumlah 20 peserta. Materi mengenai Public Speaking ini ditujukan untuk membekali para finalis
duta wisata dalam mengasah kemampuan Public Speaking mereka terutama pada saat presentasi. Kegiatan ini
dimulai dengan pengenalan (introduction) dan tanya jawab interaktif seputar Public Speaking serta pengalaman
peserta sesuai materi terkait. Kegiatan berikutnya dilanjutkan dengan paparan teori (theoretical review) tentang
Public Speaking.Tim Pengabdi juga menyiapkan tampilan-tampilan video untuk memberikan gambaran secara
rill tentang implementasi teknik-teknik dalam Public Speaking.Kegiatan Terakhir, para duta wisata melaksanakan
praktik secara individu, demonstrasi, dan simulasi sesuai arahan dari tim pengabdi.Dokumentasi kegiatan ini
dapat dilihat pade} Gambar 1.

Gambar 1. Penyampaian Materi Public Speaking

Pelatihan Bahasa Inggris

Materi kedua merupakan materi yang memaparkanGreeting Expression, Asking and Giving Information,
dan Explaining Tourism Object. Materi mengenai Bahasa Inggris ini ditujukan untuk membekali para finalis duta
wisata untuk mampu berkomunikasi aktif menggunakan bahasa Inggris. Kegiatan ini dimulai dengan pengenalan
(introduction) dan tanya jawab interaktif dalam bahasa Inggris. Pada kegiatan awal ini, tim pengabdi
menstimulasi dan mengeksplorasi pengalaman serta kemampuan peserta dalam berkomunikasi menggunakan
bahasa Inggris. Secara latar belakang pendidikan, peserta duta wisata berasal dari jenjang SMA sederajat dan
Perguruan Tinggi. Artinya, secara pengalaman mereka sudah memiliki input kemampuan belajar Inggris
meskipun belum maksimal. Kegiatan berikutnya dilanjutkan dengan paparan teori (theoretical review) tentang
bahasa Inggris dan trik-trik mengembangkan kemampuan bahasa Inggris khususnya untuk komunikasi
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verbal. Tim Pengabdi juga menyiapkan tampilan-tampilan video untuk memberikan gambaran secara konkret
tentang implementasi praktis kemampuan bahasa Inggris.Peserta juga diberikan drilluntuk melatih keluwesan
mereka dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris yang nantinya akan dikombinasikan dengan
kemampuan Public Speaking dari materi yang sudah diberikan sebelumnya. Penyampaian materi Public Speaking
diberikan langsung dalam bahasa Inggris sebagai bentuk stimulasi dan habituasi kepada seluruh peserta. Kegiatan
terakhir, para duta wisata melaksanakan praktik secara individu, demonstrasi, dan simulasi sesuai arahan dari tim
pengabdi.Dokumentasi kegiatan ini dapat ilihat pada Gambar 2.

[

|

- |

Gambar 2. Penyampaian Materi Bahasa Ihggris

Praktik dan Pendampingan Public Speaking performancedan Bahasa Inggris

Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat melakukan pendampingan secara langsung untuk melatih
kemampuan Public Speaking dan bahasa Inggris kepada 20 finalis duta wisata Ponorogo tahun 2021. Tim
pengabdi memberikan kesempatan kepada semua peserta untuk melakukan praktik Public Sepaking yang
terintegrasi dengan menggunakan bahasa Inggris sebagai media komunikasinya.Dokumentasi kegiatan ini dapat
dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pendampingan dan Praktik
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E. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertemakan Pelatihan Public Speaking dan
bahasa Inggris untuk duta wisata Ponorogo yang telah dilaksanakan di gedung Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda) Pemerintah Kabupaten Ponorogo menjadi salah satu implementasi
kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Pelatihan Public Speaking dan bahasa Inggris sangat
diperlukan untuk menunjang optimalisasi potensi dan kemampuan para finalis sebagai duta
pariwisata.Pengalaman belajar (learning experience) telah didapat oleh peserta walaupun masih
belum seluruhnya dapat dipraktikkan dengan intensif. Tentunya, pengalaman belajar ini akan menjadi
salah satu modal bagi mereka untuk semakin mengasah kemampuan mereka dalam kemampuan
Public Speakingdan kecakapan berkomunikasi dalam bahasa asing, khususnya bahasa Inggris. Di
akhir kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa para peserta yang terdiri dari finalis duta wisata Ponorogo
Provinsi Jawa Timur tahun 2021 mengikuti dengan baik tahap penyuluhan dan pendampingan yang
diadakan. Para peserta juga memberikan respon positif dan aktif pada tahapan praktik performansi
kemampuan Public Speaking dan bahasa Inggris.
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